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ABSTRAK
Penelitian job crafting mulai banyak dilakukan dan cukup relevan untuk dikembangkan dengan kondisi yang terjadi di Indonesia. Belum ditemukan adanya penelitian adaptasi atau penelitian yang berfokus membahas properti psikometri dari alat ukur job crafting di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengadaptasi dan meninjau validitas dan reliabilitas, serta adanya potensi bias pada hasil adaptasi alat ukur Job Crafting Scale (Tims, Bakker, & Derks, 2012) dalam konteks budaya Indonesia menggunakan analisis Rasch. Proses adaptasi dilakukan melalui tahapan sesuai ITC Guidelines for Translating and Adapting Tests (2017) dan analisis Rasch dilakukan menggunakan aplikasi perangkat lunak Winsteps 3.7. Hasil penelitian menunjukkan 21 item JCS memenuhi kriteria unidimensional (explained variance >20%) dan independensi lokal (korelasi residual <0.70). Keseluruhan item memiliki Cronbach’s alpha sebesar 0.90, person reliability sebesar 0.90, dan item reliability sebesar 0.99. Seluruh item memiliki MNSQ yang fit dengan pemodelan Rasch. Seluruh kategori Likert berfungsi dengan baik. Item JC6 terdeteksi DIF dengan pada kelompok gender.

Kata kunci: job crafting, job crafting scale, validasi skala, adaptasi skala, analisis Rasch

ABSTRACT
Job crafting research is starting to be widely carried out and is quite relevant to be developed with the conditions occurring in Indonesia. There has not been any adaptation research or research that focuses on discussing the psychometric properties of job crafting measuring instruments in Indonesia. This research aims to adapt and review the validity and reliability, as well as the potential for bias in the results of the adaptation of the Job Crafting Scale measuring instrument (Tims, Bakker, & Derks, 2012) in the Indonesian cultural context using Rasch analysis. The adaptation process was carried out through stages according to the ITC Guidelines for Translating and Adapting Tests (2017) and Rasch analysis was carried out using the Winsteps 3.7 software application. The results showed that the 21 JCS items met the criteria for unidimensionality (explained variance >20%) and local independence (residual correlation <0.70). All items have a Cronbach's alpha of 0.90, person reliability of 0.90, and item reliability of 0.99. All items had MNSQ fit with Rasch modeling. All Likert categories work well. Item JC6 detected DIF with gender groups.
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PENDAHULUAN
Studi terdahulu mengenai job mismatch di Indonesia menunjukkan terdapat 68,4% karyawan (dari 65.391 data sampel SAKERNAS 2018) mengalami field of study mismatch (Hasibuan & Handayani, 2021). Studi lain juga menunjukkan bahwa terdapat 25,79% karyawan (dari 178.085 data sampel SAKERNAS 2019) termasuk kategori overeducation dan 17,98% nya termasuk kategori undereducation (Sitorus & Wicaksono, 2020). Melansir dari Detik.com (02/11/21), Nadiem Makarim selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI juga menyebutkan bahwa hanya ada maksimal 20% lulusan mahasiswa yang bekerja sesuai jurusan (Aisyah, 2021). Adanya ketidakcocokan tersebut menunjukkan bahwa tuntutan kerja dan sumber daya yang dimiliki oleh karyawan tidak sesuai atau tidak seimbang.
Menurut teori job demands-resources (Bakker & Demerouti, 2007), aspek-aspek dalam pekerjaan secara umum dikategorikan ke dalam dua hal, yaitu tuntutan (demands), yaitu beban kerja yang dihadapi, dan sumber daya (resources), yaitu sesuatu yang dimiliki karyawan untuk mengatasi tuntutan tersebut. Ketika keahlian atau pengetahuan karyawan tidak cukup mendukung atau tidak sesuai dengan pengerjaan tugas, maka terjadi ketidakseimbangan antara sumber daya yang dimiliki dan tuntutan yang dihadapi. Hal tersebut dapat berisiko meningkatkan burnout (Bakker & De Vries, 2021), job boredom, dan lack of meaning (Clausen & Borg, 2011; Schott & Fischer, 2023). Dalam jangka panjang, dampak tersebut dapat berisiko pada tingginya intensi turnover (Harju dkk., 2014).
Job crafting merupakan salah satu upaya agar individu dapat menyeimbangkan aspek tuntutan dan sumber daya di pekerjaan sehingga dapat meningkatkan person-job fit (Olson & Shultz, 2019). Alternatif tugas dan peran untuk menyalurkan minat atau kemampuan dapat menurunkan intensi turnover pada karyawan yang mengalami perceived overqualification (Debus dkk., 2020). Mengubah beberapa aspek tugas agar pekerjaan lebih menantang dapat memunculkan career calling, yang mana ini juga berkorelasi negatif dengan intensi turnover (Esteves & Lopes, 2017). Perilaku seeking resources dan seeking challenges juga mendorong penyesuaian karyawan dalam perubahan organisasi (Petrou dkk., 2015). Dengan kata lain, job crafting dapat membantu individu maupun perusahaan untuk mengelola kinerja.
Seiring berkembangnya penelitian mengenai job crafting, pengembangan skala juga dilakukan untuk dapat mengukur perilaku job crafting. Terdapat beberapa alat ukur untuk mengukur perilaku job crafting yang telah dikembangkan sebelumnya, tetapi alat ukur Job Crafting Scale milik Tims dkk. (2012) merupakan alat ukur yang lebih banyak digunakan dan diadaptasi di berbagai konteks budaya (De Gennaro, 2019). Studi adaptasi JCS telah dilakukan di Brazil (Chinelato dkk., 2015), Italia (Ingusci dkk., 2019), Jepang (Eguchi dkk., 2016), Jerman (Nielsen dkk., 2017), Spanyol (Bakker dkk., 2018), Afrika Selatan (Peral & Geldenhuys, 2019), Serbia (Vukelic dkk., 2021), dan Cina (Cheng dkk., 2020). Sebagian besar uji validitas dalam studi adaptasi tersebut menggunakan metode analisis faktor (exploratory factor analysis dan confirmatory analysis).
Analisis faktor di berbagai negara menunjukkan keempat dimensi JCS valid kecuali pada sampel di Brazil. Hasil analisis faktor pada adaptasi JCS di Brazil menunjukkan factor loadings yang kurang memuaskan dari dimensi decreasing hindering job demands sehingga dimensi ini dihilangkan dari skala (Chinelato dkk., 2015). Berbeda dengan adaptasi JCS di sebagian besar negara yang menggunakan analisis faktor, adaptasi JCS di Afrika Selatan divalidasi dengan pendekatan analisis Rasch (Peral & Geldenhuys, 2019). Dalam studi tersebut ditemukan terdapat satu item dari faktor increasing structural job demands dengan item fit rendah serta tiga item yang terdeteksi memiliki differential item functioning (DIF).
Topik job crafting sendiri juga mulai banyak diteliti di Indonesia. Meski begitu, meningkatnya penelitian mengenai job crafting ini belum dibarengi dengan perkembangan properti psikometri alat ukur yang digunakan. Sejauh ini penelitian mengenai job crafting yang dilakukan di Indonesia merupakan jenis studi korelasi dan belum ditemukan adanya penelitian adaptasi yang secara spesifik membahas properti psikometri alat ukurnya. JCS yang digunakan pada penelitian terdahulu di Indonesia divalidasi dengan sampel yang terbatas pada suatu perusahaan atau domisili tertentu sehingga kurang dapat digeneralisasi (Kaur & Rahmadani, 2023; Wardani dkk., 2023). Adapun uji validitas hasil adaptasi JCS pada penelitian sebelumnya umumnya menggunakan metode analisis faktor (Hutapea dkk., 2021; Wardani dkk., 2023).
Pengujian validitas alat ukur psikologis sendiri dapat dilakukan dengan beberapa metode. Analisis faktor bertujuan untuk mengetahui validitas struktur internal atau kaitan antar-item dalam membentuk suatu faktor atau dimensi (Hair, 2019). Meski begitu, bukti peninjauan properti psikometri suatu alat ukur tidak terbatas pada kesesuaian struktur faktorial dengan teori. Properti psikometri juga dapat ditinjau dari sejauh mana suatu alat ukur dapat memetakan tingkat kemampuan secara presisi. Mok dan Wright (Mok & Wright, 2004) menjelaskan bahwa kriteria pengukuran yang objektif salah satunya adalah dapat memberikan estimasi kemampuan yang tepat dengan interval yang dapat dibandingkan.
Pendekatan analisis faktor belum dapat menunjukkan secara jelas bagaimana suatu item skala mengukur tingkat kemampuan subjek. Untuk melengkapi metode analisis faktor, pendekatan analisis Rasch dapat dilakukan. Analisis Rasch sendiri bertujuan untuk memperbaiki ketepatan (precision) suatu pengukuran (Boone, 2016). Analisis Rasch dapat membuat suatu perbandingan linear antara tingkat kesulitan (difficulty) pada item dengan tingkat kemampuan (ability) individu dengan interval yang sama (Boone, 2016). Pada jenis skala penilaian sikap, properti psikometri yang dihasilkan oleh analisis Rasch juga dapat menunjukkan sejauh mana kategori respon berfungsi dalam membedakan tingkat endorsability setiap kategori skala pada setiap item (Bond dkk., 2020). Analisis Rasch juga dapat menunjukkan analisis differential item functioning pada setiap item.
Berdasarkan fenomena job mismatch yang terjadi di Indonesia dan berkembangnya penelitian mengenai job crafting, penelitian adaptasi skala job crafting di Indonesia dapat menjadi hal yang relevan untuk dilakukan, mengingat adaptasi JCS juga telah dilakukan di berbagai negara dan konteks budaya. Penelitian adaptasi alat ukur juga dapat bermanfaat untuk menyokong studi komparatif pada berbagai negara dan konteks budaya (“ITC Guidelines for Translating and Adapting Tests,” 2017). Pada studi adaptasi JCS di Indonesia ini, metode analisis akan dilakukan menggunakan pendekatan analisis Rasch. Hal ini juga dapat menjadi perbandingan dengan studi adaptasi JCS yang telah dilakukan di Afrika Selatan (Peral & Geldenhuys, 2019).
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Desain Penelitian
Penelitian ini secara spesifik merupakan jenis penelitian adaptasi alat ukur dalam konteks budaya tertentu. Penelitian adaptasi dapat termasuk dalam penelitian kuantitatif jenis studi komparatif (Hambleton & Zenisky, 2010). Penelitian kuantitatif sendiri merupakan penelitian yang menggunakan metode analisis berdasarkan pada angka dan data-data numerik, serta diolah menggunakan metode statistik untuk menghasilkan suatu kesimpulan (Sugiyono, 2010). Penelitian kuantitatif dapat meliputi prosedur eksperimen, survei (studi korelasional maupun komparatif), dan analisis konten (Neuman, 2007). Adapun dalam penelitian ini, analisis yang dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas skala yang diadaptasi menggunakan pendekatan analisis Rasch.
Proses adaptasi alat ukur ke bahasa Indonesia dilakukan sesuai tahapan yang dijelaskan dalam International Test Commission (2017) yang mencakup tahap pre-condition, test development, dan confirmation. Pada tahap pre-condition, peneliti mengirimkan surel pada pengembang alat ukur asli, yaitu Prof. Maria Tims, untuk mendapatkan izin adaptasi alat ukur. Pada tahap test development, dilakukan proses forward translation oleh tiga penerjemah, proses expert judgement yang dilakukan oleh lima orang expert, dan backward translation oleh tiga penerjemah yang berbeda. Setelah dilakukan backward translation, peneliti mengirimkan hasil terjemahan ke pengembang alat ukur untuk diulas kembali kesamaan maknanya. Setelah proses adaptasi selesai, dilakuka pilot study untuk menguji reliabilitas alat ukur pada ukuran sampel yang lebih kecil.

Partisipan
Kriteria partisipan yang dibutuhkan adalah Warga Negara Indonesia (WNI) yang bekerja dan berusia minimal 15 tahun. Penelitian ini melibatkan sebanyak 364 partisipan (M=28.4, SD=9.69), mencakup 28.8% laki-laki dan 71.1% perempuan. Tingkat pendidikan partisipan yang terlibat mencakup 13.7% lulusan SMA, 9.1% lulusan SMK, 12.4% diploma, 55.2% sarjana, 1.6% lulusan pendidikan profesi, 7.4% magister, dan 1.6% doktor.

Pengukuran
Alat ukur yang akan digunakan adalah Job Crafting Scale milik Tims, Bakker, & Derks (2012). Pada studi pilot, hasil adaptasi JCS memiliki reliabilitas yang cukup baik (α=0.88). Nilai person reliability sebesar 0.85 dan item reliability sebesar 0.97.

Analisis Data
Analisis Rasch dilakukan menggunakan aplikasi perangkat lunak Winsteps 3.7. Uji asumsi yang dilakukan meliputi uji unidimensionalitas dan analisis independensi lokal. Untuk menganalisis Rasch-Andrich threshold pada item politom, digunakan analisis partial credit model (PCM). 
 

HASIL PENELITIAN
Proses analisis data menggunakan pendekatan model Rasch meliputi analisis fit statistics untuk menguji kecocokan data dengan model Rasch serta analisis differential item functioning (DIF) untuk meninjau adanya bias pada item alat ukur Job Crafting Scale. 

Unidimensionalitas dan Fit Statistics
Uji unidimensionalitas dilakukan pada keseluruhan item untuk mengetahui apakah alat ukur job crafting memenuhi asumsi unidimensional dalam pemodelan Rasch. Keseluruhan 21 item pada JCS memenuhi asumsi unidimensionalitas berdasarkan persentase explained variance yang lebih dari 20%, yaitu sebesar 46.1% (Retnawati, 2017). Meski begitu, ditemukan terdapat eigenvalue sebesar 2.9 pada unexplained variance di kontras pertama dan 2.1 pada kontras kedua yang mana hal ini juga dapat mengindikasikan kemungkinan multidimensionalitas (Bond dkk., 2020; Sumintono, 2014). Persentasi unexplained variance juga lebih besar daripada explained variance, yaitu sebesar 53.9%.
Selanjutnya adalah pengujian asumsi independensi lokal. Noise yang terdapat pada unexplained variance yang menjadi indikasi multidimensionalitas dapat disebabkan oleh dependensi lokal(Bond dkk., 2020). Dependensi lokal pada aplikasi Winsteps dihitung menggunakan analisis Yen’s Q3 index. Ditemukan bahwa item JC6 dan JC7 memiliki korelasi sebesar 0.58 (Tabel 2). Menurut Linacre (2012), item dapat dikatakan memiliki dependensi lokal apabila korelasi residualnya >0.7 sehingga keempat item tersebut masih memenuhi kriteria independensi lokal.
Tabel 1. Uji Asumsi Unidimensionalitas
	Kategori Varians
	Eigenvalue
	%

	Total raw variance in observation
	38.9
	100%

	Raw variance explained by measures
	17.9
	46.1%

	Raw unexplained variance (total)
	21.0
	53.9%

	     Unexplained variance in 1st contrast
	2.9
	7.5%

	     Unexplained variance in 2nd contrast
	2.1
	5.3%

	     Unexplained variance in 3rd contrast
	1.9
	4.9%

	     Unexplained variance in 4th contrast
	1.4
	3.5%


Tabel 2. Korelasi Residual Item
	Correlation
	Item
	Item

	0.58
	JC6
	JC7

	0.40
	JC13
	JC14

	0.38
	JC12
	JC13

	0.38
	JC1
	JC1

	0.37
	JC12
	JC14

	0.35
	JC8
	JC9

	0.29
	JC20
	JC21

	-0.30
	JC6
	JC21

	-0.29
	JC1
	JC20

	-0.27
	JC6
	JC17



Reliabilitas dan Fit Statistics
Hasil analisis reliabilitas menunjukkan bahwa reliabilitas person dan item dapat dikatakan sangat baik dengan nilai 0.90 dan 0.99 (Fisher, 2007). Ditinjau dari nilai separasinya, person separation cenderung lebih rendah dibanding item separation. Untuk nilai person separation sebesar 2.97 dan nilai item separation sebesar 9.86. Menurut Fisher (2007), nilai separasi sebesar 2 atau kurang dapat dikategorikan poor, nilai 2-3 dikategorikan fair, nilai 3-4 dikategorikan good, nilai 4-5 dikategorikan very good, dan nilai >5 dikategorikan excellent (dalam Bond dkk., 2020).
Analisis fitness pada setiap item alat ukur bertujuan untuk melihat sejauh mana alat ukur yang digunakan sesuai dengan pemodelan Rasch. Secara keseluruhan, item JCS memiliki nilai infit dan outfit yang sesuai dengan kriteria pemodelan Rasch sehingga dapat dikatakan fit. Perbandingan sebaran tingkat kesulitan item dan tingkat kemampuan subjek juga dapat dilihat melalui Wright Map (Gambar 1).
Tabel 3. Analisis Item Fit
	Item
	Measure
	Infit
	Outfit
	PT-Measure
	Fitness

	
	
	MNSQ
	ZSTD
	MNSQ
	ZSTD
	
	

	JC20
	1.62
	1.36
	4.7
	1.40
	5.0
	.59
	Fit

	JC6
	-.83
	1.21
	2.5
	1.18
	2.1
	.47
	Fit

	JC9
	.06
	1.07
	.9
	1.11
	1.3
	.54
	Fit

	JC13
	.80
	1.07
	.9
	1.04
	.5
	.68
	Fit

	JC12
	.67
	1.06
	.8
	1.06
	.9
	.61
	Fit

	JC5
	-.27
	1.05
	.6
	1.02
	.3
	.55
	Fit

	JC14
	.66
	1.03
	.4
	1.01
	.2
	.66
	Fit

	JC11
	.14
	1.01
	.1
	1.01
	.2
	.52
	Fit

	JC7
	-.70
	.99
	.0
	.99
	-.1
	.50
	Fit

	JC16
	-.04
	.99
	-.1
	.98
	-.3
	.54
	Fit

	JC3
	-1.41
	.97
	-.3
	.99
	-.1
	.42
	Fit

	JC15
	.55
	.97
	-.4
	.96
	-.5
	.62
	Fit

	JC2
	-1.17
	.91
	-1.2
	.96
	-.4
	.46
	Fit

	JC8
	-.35
	.95
	-.6
	.93
	-.9
	.58
	Fit

	JC10
	-.10
	.91
	-1.1
	.92
	-1.1
	.56
	Fit

	JC1
	-1.21
	.87
	-1.6
	.89
	-1.3
	.53
	Fit

	JC17
	.70
	.86
	-1.9
	.86
	-2.0
	.67
	Fit

	JC4
	-1.10
	.79
	-2.9
	.85
	-1.8
	.51
	Fit

	JC21
	.95
	.83
	-2.4
	.83
	-2.4
	.68
	Fit

	JC19
	.47
	.82
	-2.6
	.83
	-2.4
	.66
	Fit

	JC18
	.56
	.77
	-3.2
	.78
	-3.1
	.64
	Fit
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Gambar 1. Wright Map
Analisis Rasch-Andrich Threshold
Hasil analisis Rasch-Andrich threshold menunjukkan bahwa seluruh kategori Likert yang digunakan memiliki nilai ambang batas yang meningkat dari skala 1 hingga 5.
Tabel 4. Hasil Analisis Rasch-Andrich Threshold
	Kategori
	Observed Count
	Observed Average
	Outfit MNSQ
	Andrich Treshold

	1
	104
	-0.77
	0.98
	None

	2
	522
	-0.29
	0.92
	-2.13

	3
	1730
	0.44
	0.87
	-1.07

	4
	3632
	1.61
	1.00
	0.25

	5
	1656
	2.75
	1.08
	2.95



Differential Item Anlysis (DIF)
Analisis differential item functioning (DIF) bertujuan untuk melihat adanya bias item pada kelompok subsampel. Analisis DIF disarankan untuk didasarkan pada ukuran subsampel terbesar yang tersedia (Clauser dkk. (1994) dalam Tristan, 2006). Berdasarkan sampel yang didapatkan, kelompok gender mencakup subjek yang paling memungkinkan untuk dibandingkan. Ukuran kelompok yang dibandingkan pada kelompok gender adalah 259 (perempuan) dan 105 (laki-laki). Perbedaan measure sebesar 0.5 logit dapat terbilang cukup sebagai indikator DIF atau kemungkinan adanya bias item (Bond dkk., 2020). Berdasarkan hasil analisis DIF, ditemukan JC6 terdeteksi DIF dengan kontras sebesar 0.59 (p<0.05). Adapun perbedaan ini dikarenakan item JC6 lebih sulit didukung pada laki-laki dibandingkan perempuan. Dengan kata lain,  laki-laki lebih sulit untuk mendukung pernyataan pada JC6.

DISKUSI
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, Job Crafting Scale memenuhi asumsi unidimensionalitas dan independensi lokal sehingga keseluruhan 21 item dapat dianalisis lebih lanjut menggunakan pendekatan Rasch. JCS menunjukkan reliabilitas dan separasi yang cukup tinggi. Indeks reliabilitas dan separasi dalam analisis Rasch menunjukkan konsistensi dan kualitas alat ukur dalam membuat pemeringkatan atau strata kesulitan soal dan kemampuan subjek (Bond dkk., 2020). Meski nilai reliabilitas JCS cukup tinggi, nilai person separation cenderung lebih rendah dibanding item separation. Nilai item separation yang tinggi menunjukkan bahwa subjek yang digunakan dalam analisis sudah cukup untuk dapat membandingkan tingkat kesulitan soal, sedangkan person separation yang rendah mengindikasikan bahwa bahwa item dalam dimensi tersebut belum bisa membedakan responden atau person ability dengan baik (Bond dkk., 2020).
Analisis fitness pada setiap item alat ukur bertujuan untuk melihat sejauh mana alat ukur yang digunakan sesuai dengan pemodelan Rasch. Analisis fit statistics juga dapat menunjukkan nilai measure yang merupakan logit tingkat kesulitan yang dimiliki tiap item. Item JC20 memiliki nilai measure yang paling besar sehingga menandakan bahwa item tersebut merupakan item pernyataan yang paling sulit untuk disetujui oleh responden. Sebaliknya, JC3 merupakan item pernyataan yang paling mudah untuk disetujui. Secara keseluruhan, item JCS cenderung lebih mudah untuk disetujui oleh subjek. Hal ini dapat dilihat pada Wright Map di mana “M” sebaran subjek (bagian kiri) atau disebut person measure berada pada tingkat logit yang lebih tinggi dari “M” sebaran item (bagian kanan) atau disebut item measure.
Analisis Rasch-Andrich Threshold bertujuan untuk meninjau keberfungsian kategori skala respon atau skala Likert. Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lima kategori dari rentang 1 (tidak pernah) hingga 5 (sering sekali). Analisis ini dilakukan melalui Winsteps, di mana model analisis yang digunakan adalah partial credit model (PCM) yang mana dapat menghasilkan struktur threshold yang berbeda-beda pada setiap item-nya (Bond dkk., 2020). Kategori skala penilaian Likert yang digunakan mencakup lima kategori, yaitu 1 (tidak pernah), 2 (jarang), 3 (kadang-kadang), 4 (sering), dan 5 (sangat sering). Asumsinya, responden dengan endorsability yang lebih tinggi akan lebih cenderung memilih jawaban 4 atau 5 dan responden dengan endorsability lebih rendah akan lebih memilih jawaban 1 atau 2. Oleh karena itu, observed average idealnya meningkat pada setiap kategori dari 1 hingga 5. Hasil analisis menunjukkan bahwa setiap kategori skala berfungsi dengan baik. Kurva setiap kategori juga terlihat memiliki puncak probabilitas yang berbeda.
Analisis DIF menunjukkan bahwa kesulitan subjek untuk menyetujui atau mendukung item JC6 lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan pada perempuan. Kesulitan yang lebih tinggi pada laki-laki untuk menyetujui atau mendukung pernyataan pada JC6 (“Saya berupaya agar pekerjaan saya tidak mengganggu kesehatan mental saya”) mungkin dapat dikarenakan laki-laki mempersepsikan tekanan dalam pekerjaan, seperti melakukan durasi kerja yang panjang, sebagai suatu cara untuk membuktikan diri sebagai pekerja keras (Maintier dkk., 2011). Dari sudut pandang stereotipe gender, laki-laki dan perempuan mendapatkan ekspektasi peran yang berbeda dari lingkungan sosialnya, terutama terkait peran dalam keluarga (Ellemers, 2018; Lyu & Fan, 2022; Maintier dkk., 2011). Bagi laki-laki, tidak menjadi masalah sejauh mana pekerjaan dapat berdampak pada keluarga (atau sebaliknya) karena perannya dalam keluarga tidak jauh terpisahkan dari pekerjaannya (Lyu & Fan, 2022). Di sisi lain, perempuan memiliki peran yang berbeda dalam konteks pekerjaan dan keluarga yang berbeda sehingga ketika perannya dalam keluarga ditonjolkan, waktu dan sumber daya yang dimiliki untuk pekerjaan akan berkurang (Lyu & Fan, 2022). Oleh karena itu, perempuan diasumsikan lebih mempertimbangkan kesehatan mental dalam pekerjaan dibanding laki-laki sebagai salah satu sumber daya yang dimiliki untuk mempertahankan peran ganda yang dijalani.

SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengadaptasi alat ukur Job Crafting Scale dalam konteks budaya dan bahasa Indonesia, di mana dalam proses adaptasi juga melibatkan proses analisis properti psikometri. Dalam banyak studi terdahulu, JCS digunakan hanya instrumen untuk penelitian korelasional sehingga kurang berfokus pada aspek psikometrinya. Di samping itu, JCS juga sudah diadaptasi dalam berbagai konteks budaya sehingga penelitian adaptasi ini dapat berkontribusi sebagai pembanding dengan studi adaptasi JCS di negara lain. Dari penelitian ini, ditemukan bahwa alat ukur JCS memiliki nilai item fit yang dapat diterima, reliabilitas dan separasi yang cukup baik, serta keberfungsian lima kategori Likert yang sesuai. Meskipun begitu tingkat kesulitan item JCS cenderung rendah untuk dapat membedakan kemampuan subjek serta ditemukan adanya DIF pada salah satu item. Hal ini dapat menjadi catatan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penggunaan alat ukur JCS.
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